
 
Bengalon, 21 Januari 2026 

Nomor  : B-300.2.3/185/KEC.BGL-TRANTIBUM 

Sifat  : Biasa 

Lampiran  : Lima Eksemplar 

Hal :  

 

Yth. 

Bupati Kutai Timur 

di - 

Sangatta 

 

I. Dasar 

 

a. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana. 

b. Peraturan Presiden Nomor 17 Tahun 2018 tentang Penyelenggaraan 

Penanggulangan Bencana Dalam Keadaan tertetnu (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 34); 

c. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 4 Tahun 2024 tentang 

Penyelenggaraan Ketentraman dan Ketertiban Umum serta Pelindungan 

Masyarakat. 

d. Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 2 Tahun 2025 tentang 

Penyelenggaraan Ketentraman dan Ketertiban Umum serta Pelindungan 

Masyarakat (sebagai landasan pengamanan wilayah dan bantuan 

kemanusiaan). 

e. Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 15 Tahun 2015 tentang 

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana di Kabupaten Kutai Timur. 

f. Situasi krisis akibat bencana banjir berkepanjangan di wilayah Bengalon sejak 

akhir November 2025. 

g. Laporan hasil verifikasi lapangan yang mengonfirmasi ancaman keselamatan 

jiwa dan kelumpuhan total fasilitas publik per 20 Januari 2026. 

 

 

 PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI TIMUR 

 KECAMATAN BENGALON 
 Jl. Mulawarman, No. 1, Bengalon, Kutai Timur, Kalimantan Timur 75618 

 Telepon (085352999176), Laman https://bengalon.kutaitimurkab.go.id/, 
Pos-el bengalon@kutaitimur.go.id 

Laporan Perkembangan Dan Penanganan Bencana Banjir 

Kecamatan Bengalon 

https://bengalon.kutaitimurkab.go.id/


II. Gambaran Umum Kejadian 

Berdasarkan hasil verifikasi tim lapangan, kondisi Kecamatan Bengalon saat 

ini dalam status Siaga Banjir. Bencana ini merupakan krisis berulang yang telah 

berlangsung sejak akhir November 2025 hingga saat ini (Januari 2026) dan hampir 

terjadi secara rutin setiap tahun dari beberapa tahun terakhir. Intensitas curah hujan 

ekstrem di wilayah hulu dan luapan Sungai Bengalon telah menciptakan genangan 

permanen yang puncaknya mencapai 1,5 meter di area padat penduduk Desa 

Sepaso. Kondisi ini diperparah dengan adanya ancaman keselamatan nyata 

berupa kemunculan Predator buaya yang masuk saat kondisi banjir di pemukiman 

warga, serta kelumpuhan total fasilitas pendidikan dan Kesehatan, terhambatnya 

rencana Pembangunan infrastruktur dan program kerja Desa dan  memutus jalur 

logistik warga. 

 

Berdasarkan data terakhir yang di terima oleh Pemerintah Kecamatan 

Bengalon Desa terdampak meliputi Desa Sepaso Selatan (98 KK), Desa Sepaso 

(1050 KK), Desa Sepaso Timur (485 KK), Sepaso Barat (40 Jiwa), Desa Tepian 

Langsat, Desa Sekerat /Persiapan Sekurau Atas ( 38 KK) dan untuk Desa dengan 

dampak banjir tertinggi di alami di Desa Sepaso, Desa Sepaso Selatan, Desa 

Sepaso Timur dan Sepaso Barat. 

 

Seiring berjalanya waktu semenjak banjir merendam di Desa tersebut, 

Masyarakat Begalon turut berperan aktiv dalam mendorong pemerintah untuk 

segera mengatasi dan menyelesaikan masalah bencana banjir yang dalam 

beberapa tahun terakhir ini terjadi. Usaha yang di lakukan Masyarakat, Forum dan 

Organisasi Kemasyarakatan yang ada di wilayah Kecamatan Bengalon dalam 

Upaya mengatasi masalah banjir sangat antusias, mulai dari penelusuran Sungai, 

dan berbagi informasi terkait situasi dan kondisi perkembangan banjir yang terjadi. 

 

Pemerintah Kecamatan Bengalon tentunya bangga akan bentuk Kepedulian 

Masyarakat. Namun ada beberapa hal yang memang tidak bisa di tangani secara 

langsung oleh Masyarakat, yang di mana adanya beberapa keterbatasan yang ada, 

dan diselesaikan dan di lakukan oleh Pemerintah Kabupaten Kutai Timur melalui 

Dinas-dinas terkait baik dari Dinas ,BPBD Kabupaten Kutai Timur, Dinas Sosial 

Kabupaten Kutai Timur, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kutai Timur, Dinas 



Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Kutai Timur, Dinas Pendidikan 

Kabupaten Kutai Timur, Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur dan Kepala 

Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA).  

 

Beberapa hasil tindak lanjut, baik data pelaporan, pelaksanaan monitoring 

lapangan, koordinasi,Saran dan masukan yang di berikan oleh Pemerintah Desa 

dan Masyarakat tentunya menjadi bahan kajian awal Pemerintah untuk 

menindaklanjuti dan di lakukan Tindakan Perioritas perbaikan Untuk pengurangi 

resiko bencana banjir yang berkelanjutan. Kami dari Pemerintah Kecamatan 

Bengalon  juga mendapatkan kabar atau berita di media sosial terkait keluhan 

Masyarakat yang beredar di media sosial terkait Bencana banjir yang saat ini 

sedang terjadi. Untuk itu sebagai Pelayan Masyarakat kami segera menindaklanjuti 

dengan cara melakukan monitoring dan verifikasi dengan data aktual di lapangan 

dan berkoordinasi dengan instansi terkait. Pemerintah Kecamatan Bengalon 

menugaskan Tim monitoring dan verifikasi  dengan hasil laporan telah  tertuang di 

dalam lampiran surat ini. 

 

III. Dampak Bencana 

a. Warga Terdampak Banjir: Berdasarkan hasil pendataan dan inventarisasi 

lapangan per tanggal 21 Januari 2026, bencana banjir di wilayah Kecamatan 

Bengalon telah berdampak secara signifikan pada 6 desa terdampak di 

Kecamatan Bengalon. Secara akumulatif, tercatat sebanyak 1.671 Kepala 

Keluarga (KK) dan 40 jiwa  mengalami dampak langsung dari kenaikan debit 

air ini. Sebaran dampak terluas berada di Desa Sepaso dengan 1.050 KK, 

diikuti oleh Desa Sepaso Timur sebanyak 485 KK, Desa Sepaso Selatan 

sebanyak 98 KK, serta Desa Sekerat/Desa Persiapan Sekurau Atas sebanyak 

38 KK. Selain itu, tercatat pula sebanyak 40 jiwa terdampak di wilayah Sepaso 

Barat. Kondisi ini menempatkan Desa Sepaso, Desa Sepaso Selatan, Sepaso 

Timur, dan Sepaso Barat sebagai wilayah dengan tingkat dampak banjir 

tertinggi yang memerlukan prioritas penanganan serius & segera. 

b. Fasilitas Umum: Terendamnya beberapa fasilitas pendidikan, tempat ibadah, 

serta akses jalan utama desa yang memutus jalur logistik darat dan aktivitas 

bagi masyarakat. 



c. Kesehatan & Lingkungan: Menurunnya kualitas air bersih dan munculnya 

tumpukan sampah hanyut yang berpotensi menimbulkan wabah penyakit kulit 

dan pencernaan. 

d. Infrastruktur: Merusak serta Menghambat Proses Pembangunan dan Program 

Kerja Pemerintah Desa 

e. Keamanan dan Keselamatan Warga: Selain mengakibatkan kerusakan 

lingkungan dan terganggunya aktivitas Masyarakat dan lainya, banjir yang 

berkepanjangan juga memunculkan ancaman baru berupa keberadaan buaya 

yang masuk ke area pemukiman pendusuk. Kondisi ini menimbulkan risiko 

tinggi terhadap keamanan dan keselamatan warga, karena buaya dapat 

menyerang manusia maupun hewan peliharaan. Kehadiran buaya di sekitar 

rumah, sekolah, dan fasilitas umum membuat masyarakat merasa cemas, 

membatasi mobilitas, serta mengganggu kegiatan ekonomi dan pendidikan. 

Oleh sebab itu, diperlukan langkah antisipatif dan evakuasi, serta penanganan 

khusus dari instansi terkait agar keselamatan warga tetap terjamin dan potensi 

konflik manusia ,satwa dapat dicegah. 

 

IV. Langkah-Langkah Yang Telah Diambil 

Sejak banjir terjadi dari akhir November sampai dengan sekarang 21 Agustus 

2026, Pemerintah Kecamatan Bengalon melakukan beberapa hal, di antaranya : 

a. Melakukan pengawasan dan pelaporan situasi terkini terkait perkembangan 

debit air dan kondisi keamanan wilayah secara berkala kepada Pemerintah 

Kabupaten melalui instansi terkait; 

b. Mendistribusikan bantuan perahu ke desa-desa yang terisolasi guna menjamin 

kelancaran evakuasi warga dan mobilisasi petugas di wilayah yang tidak dapat 

dijangkau akses darat; 

c. Melakukan pendataan menyeluruh (inventarisir) terhadap warga, bangunan, 

dan fasilitas publik yang terdampak guna memastikan validitas data kebutuhan 

bantuan; 

d. Malakukan rapat koordinasi dengan beberapa pihak, termasuk dengan Polsek 

Bengalon, Koramil Bengalon,Polairud Bengalon,Danpos Lanal Muara 



Bengalon, Pihak Pemerintah Desa, Pihak Perusahaan, Forum dan Organisasi 

Kemasyarakatan yang ada; 

e. Pemberlakuan status Siaga Bencana di tingkat Kecamatan dan Desa; 

f. Memberikan bantuan logistic kepada Masyarakat baik yang bersumber dari 

Perusahaan  maupun dari Pemerintah; 

g. Menyiapkan dan menyediakan titik-titik pengungsian sementara yang aman 

serta representatif bagi warga yang harus meninggalkan rumah akibat 

kenaikan debit air; 

 

V. Permohonan Dukungan Instansi Terkait 

Mengingat durasi banjir yang cukup lama sejak akhir tahun lalu dan dampaknya 

yang signifikan terhadap masyarakat, sarana prasarana, serta aktivitas 

pemerintahan dan pendidikan di Kecamatan Bengalon, dengan hormat kami 

memohon kiranya Bapak Bupati Kutai Timur berkenan memberikan arahan dan 

perintah kepada instansi terkait untuk segera melakukan langkah-langkah 

penanganan terpadu.  

Adapun instansi yang dimohonkan dukungannya meliputi: BPBD Kabupaten 

Kutai Timur, Dinas Sosial Kabupaten Kutai Timur, Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Kutai Timur, Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten 

Kutai Timur, Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Timur, Dinas Pekerjaan Umum 

Kabupaten Kutai Timur, serta Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA). 

Dukungan dan koordinasi lintas instansi ini diharapkan dapat memberikan Solusi 

Untuk Mitigasi Bencana Banjir, mempercepat proses penanggulangan banjir, 

pemulihan kondisi lingkungan, pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat 

terdampak,Pengendalian ancaman satwa liar dan memastikan keberlangsungan 

layanan publik di wilayah Kecamatan Bengalon 

 

VI. Penutup 

Demikian laporan Perkembangan Dan Penanganan Bencana Banjir 

Kecamatan Bengalon ini kami sampaikan sebagai gambaran komprehensif 

mengenai kondisi darurat serta krisis banjir berkepanjangan di Kecamatan 

Bengalon, dengan harapan dapat menjadi bahan pertimbangan utama bagi  Bupati 

Kutai Timur dalam menetapkan kebijakan strategis, instruksi lintas sektoral, dan 





LAMPIRAN- LAMPIRAN 



LAPORAN HASIL MONITORING DAN VERIFIKASI LAPANGAN TERKAIT 

POSTINGAN LAPORAN WARGA MENGENAI DAMPAK BANJIR DI DESA SEPASO 

SEPASO SELATAN, SEPASO TIMUR DAN SEPASO BARAT KECAMATAN 

BENGALON KABUPATEN KUTAI TIMUR 

 

Kepada Yth.  : Plt. Camat Bengalon (Anton Siswanto, S.T.)  

Dari  : Tim Verifikasi Lapangan (Seksi Trantibum)  

Tanggal  : 20 Januari 2026  

Perihal  : Laporan Tindak Lanjut Aduan Viral "Darurat Banjir Desa Sepaso" 

 

I. DASAR PELAKSANAAN 

1. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 4 Tahun 2024 tentang 

Penyelenggaraan Ketentraman dan Ketertiban Umum serta Pelindungan 

Masyarakat. 

2. Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 2 Tahun 2025 tentang 

Penyelenggaraan Ketentraman dan Ketertiban Umum serta Pelindungan 

Masyarakat (sebagai landasan pengamanan wilayah dan bantuan 

kemanusiaan). 

3. Instruksi Plt. Camat Bengalon untuk merespons cepat postingan di media 

sosial laporan warga 

4. Pengaduan masyarakat yang beredar di media sosial (Facebook) terkait 

kondisi "Darurat Banjir" di Desa Sepaso (Periode Des 2025 – Jan 2026) yang 

mencakup isu pendidikan, keamanan (satwa liar), sanitasi, dan akses jalan. 

II. TIM PELAKSANA 

Kegiatan verifikasi lapangan dilakukan pada tanggal 20 Januari 2026 Pukul 08.00 -

12.00 Wita  oleh: 

1. Fredi Susanto,S.M 

2. Sunarti 

3. Bahtar 

 

III. HASIL VERIFIKASI DAN FAKTA LAPANGAN 

Berdasarkan pengecekan langsung di lokasi dan koordinasi dengan pihak terkait, 

diperoleh fakta-fakta sebagai berikut: 

A. . Sektor Pendidikan 

1) SDN 012 Bengalon (Desa Sepaso): 

a) Halaman sekolah tergenang banjir. 

b) Kelas 1 & 2: Dialihkan ke pembelajaran daring (belajar dari rumah). 



c) Kelas 3 – 6: Masih melaksanakan Pembelajaran Tatap Muka (PTM). 

2) SDN 001 Bengalon (Desa Sepaso Selatan): 

a) Kondisi LUMPUH TOTAL. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) tatap muka 

dihentikan sepenuhnya, dan di lakukan Pembelajaran Daring. 

▪ Alasan Utama 

Selain akses jalan utama yang terputus akibat tingginya debit air, 

penghentian aktivitas didasari oleh risiko keselamatan jiwa yang 

sangat tinggi. 

▪ Analisis Risiko 

Kondisi lingkungan sekolah yang tergenang banjir dinilai sangat 

rawan terhadap ancaman predator (buaya) Hal ini menjadikan akses 

menuju dan berada di lingkungan sekolah sangat berbahaya bagi 

siswa maupun tenaga pengajar. 

B. Ancaman Satwa Liar (Buaya) di Pemukiman 

1) Laporan Awal:  

Informasi masuk melalui warga dan Ketua RT setempat mengenai kemunculan 

buaya (1 ukuran besar, 2 ukuran sedang) di Jl. Sepat dan PBR. 

2) Tindakan Lapangan:  

Tim Damkar Bengalon (Koordinator: Nurhayadi, Danpos: Saful Anwar) 

bersama warga telah melakukan penyisiran di Lokasi namun buaya belum 

muncul kembali sampai sekarang. 

3) Kendala Teknis:  

Pos Damkar Bengalon mengalami keterbatasan peralatan, khususnya 

ketiadaan kerangkeng (kandang besi besar) yang memadai untuk evakuasi 

buaya berukuran besar jika tertangkap.Di karenakan kerangka yang di miliki 

sekarang masih berukuran sedang. 

C. Persampahan dan Infrastruktur Jalan 

1) Berdasarkan Konfirmasi Pemerintah Desa:  

Berdasarkan keterangan Kepala Desa Sepaso, armada truk pengangkut 

sampah tidak dapat beroperasi karena akses jalan utama terendam banjir yang 

cukup dalam. 



2) Dampak:  

Terjadi penumpukan sampah di TPS (seperti di Jl. 10 November) dan M.Yusuf 

Desa Sepaso yang berpotensi menyebarkan penyakit. 

3) Titik Kritis:  

a. Desa Sepaso  

Kerusakan dan genangan parah terjadi di Jalan 10 November dan Jalan 

M. Yusuf  

b. Desa Sepaso Selatan  

Mengusulkan perbaikan darurat/peninggian badan Jalan Gandu 

Sutrisno dengan volume panjang 4 kilometer, lebar 8 meter, dan tinggi 1 

meter, mengingat jalan tersebut merupakan akses utama Desa Sepaso 

Selatan. Mohon kiranya Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Kawasan Permukiman (PU/Perkim) dapat menindaklanjuti 

permasalahan ini, karena akses kendaraan warga satu-satunya terputus 

akibat banjir yang cukup tinggi, mencapai setinggi pinggang orang 

dewasa. 

c. Urgensi Waktu Memerlukan penanganan segera (perbaikan darurat) 

karena sifatnya yang krusial bagi mobilitas desa 

d. Banjir setinggi pinggang memudahkan predator seperti buaya keluar dari 

aliran sungai/parit masuk ke area pemukiman dan jalan utama warga. 

e. Penyakit Kulit dapat terjadi kapanpun yang membahayakan Kesehatan 

Masyarakat, karena kulit terkena air kotor banjir. 

4. Masukan dari Pemerintah Desa : 

a. Pemerintah Desa Sepaso 

Masukan dari Kepala Desa Sepaso dan Anggota BPD Sepaso, Perlunya 

Peningkatan jalan poros utama Desa, Terutama di Jl. 10 November dan 

Jl. M.Yusuf agar akses utama warga tidak terganggu. 

b. Pemerintah Desa Sepaso Selatan 

Perioritaskan Pembangunan darurat/peninggian badan Jalan Gandu 

Sutrisno dengan volume panjang 4 kilometer, lebar 8 meter, dan tinggi 1 

meter 

D. Kesehatan Masyarakat (Sanitasi & Penyakit Kulit) 

1) Puskesmas Sepaso:  

Pemerintah Kecamatan Bengalon melalui Seksi trantibum telah berkoordinasi 

dengan Ibu Lina (Puskesmas Sepaso). Saat ini data spesifik mengenai 

lonjakan kasus penyakit kulit akibat banjir terlampir dari UPT. Puskesmas 

Sepaso. 



2) Masukan Kepala Puskesmas:  

H. Imron, SKM (Kepala Puskesmas Sepaso) menekankan perlunya data 

komprehensif, tidak hanya dari Puskesmas tetapi juga dari seluruh klinik 

kesehatan swasta/mandiri di wilayah Kecamatan Bengalon. 

IV. KESIMPULAN DAN ANALISIS 

1. Laporan masyarakat mengenai dampak banjir (pendidikan terganggu, sampah 

menumpuk, dan akses jalan putus) adalah BENAR dan membutuhkan 

penanganan lintas sektoral. 

2. Isu ancaman buaya belum ditemukan secara visual saat verifikasi, namun 

potensi ancaman tetap ada mengingat kondisi air pasang. 

3. Penanganan sampah terhambat murni karena aksesibilitas jalan yang tidak 

dapat dilalui kendaraan berat. 

4. Dampak serius ke dunia pendidikan benar terjadi karena siswa tidak bisa 

melaksanakan pembelajaran tatap muka secara langsung dan hanya belajar 

daring. 

V. REKOMENDASI DAN RENCANA TINDAK LANJUT 

Untuk memberikan solusi nyata sesuai permintaan warga dan arahan pimpinan, 

kami merekomendasikan: 

1. Keamanan (Satwa Liar): 

a) Segera berkoordinasi dengan BKSDA Kaltim atau BPBD Kutim untuk 

bantuan evakuasi satwa liar. 

b) Pengadaan/peminjaman kerangkeng besi standar safety untuk Pos 

Damkar Bengalon.Tujuan utamanya agar Ketika mendapatkan atau 

menemukan buaya yang membahayakan di pemukiman warga dapat 

langsung segera di Evakuasi. 

2. Infrastruktur & Kebersihan: 

a) Mengusulkan perbaikan darurat/peninggian badan jalan di Jl. 10 

November dan Jl. M. Yusuf kepada Dinas PU/Perkim agar truk sampah 

dapat segera beroperasi. Selain itu  juga agar bisa di lalui akses 

kendaraan warga.   

b) Selain itu juga agar bisa di lalui akses Mengusulkan perbaikan 

darurat/peninggian badan jalan Gandu Sutrisno dengan Volume 

Panjang 4 Kilo Meter, Lebar 8 meter, Tinggi 1 Meter. Karna Jalan 

Tersebut Merupakan jalan utama Desa Sepaso Selatan. Agar Kiranya 



kepada Dinas PU/Perkim agar Menindak lanjuti Permasalahan di Desa 

Sepaso Selatan. dikarenakan akses kendaraan warga satu-satunya 

terputus akibat banjir yang lumayan tinggi setinggi pinggang orang 

dewasa. 

3. Pendidikan: 

Peningkatan jalan akses utama sepanjang Jl.  G.Sutrisno sampai tanah merah 

dan akses warga  Jl. H.Suhadi agar siswa SD 01 Bengalon dapat sekolah tatap 

muka, mengingat Lokasi sekolah berada berjarak ± 50 M dari Sungai Bengalon. 

4. Kesehatan : 

Membuat surat edaran dari camat kepada seluruh Fasilitas Kesehatan 

(Klinik/Praktek Mandiri) di Bengalon untuk segera menyetorkan data kasus 

penyakit dampak banjir (Diare, DBD, Penyakit Kulit) guna pemetaan intervensi 

kesehatan yang akurat. 

5. Komunikasi Publik: 

Menghimbau masyarakat melalui Pemerintah Desa agar mengutamakan 

pelaporan berjenjang (RT/Desa/Kecamatan) untuk respon yang lebih terukur. 

Demikian laporan ini dibuat dengan sebenar-benarnya sebagai bahan pertimbangan 

pimpinan dalam mengambil kebijakan lebih lanjut. 

 

Dibuat di : Bengalon 

Pada Tanggal : 20 Januari 2026 

Tim Verifikasi Lapangan, 

 

 

 

Fredi Susanto, S,M 

NIP. 198906232025211002 

 

 

  



DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi terakhir Jl. M. Yusuf  Koordinasi dengan Pemerintah Desa 
Sepaso 

Kondisi dengan Danpos DAMKAR  

Kondisi dengan Anggota DAMKAR  

Kondisi dengan Anggota UPT. 
PUSKESMAS Bengalon 

Kondisi halaman SD 012 
Kecamatan Bengalon 

Lokasi terakir munculnya predator di 
samping sekolah  



 





























Puskesmas PUSKESMAS SEPASO

Tanggal 01-01-2026 - 20-01-2026

Kecamatan BENGALON

Kelurahan SEPASO

Laki - Laki Perempuan

1 L20, L02.9 Atopic dermatitis 2 5 7

2 L02 Cutaneous abscess, furuncle and carbuncle 0 1 1

3 L60 Nail disorders 1 0 1

4 L24 Irritant contact dermatitis due to detergents 0 1 1

5 L30 Dermatitis 4 1 5

TOTAL 14

Puskesmas PUSKESMAS SEPASO

Tanggal 01-12-2025 - 31-12-2025

Kecamatan BENGALON

Kelurahan SEPASO

Laki - Laki Perempuan

1 L20, L02.9 Atopic dermatitis 0 4 4

2 L02 Cutaneous abscess, furuncle and carbuncle 2 1 3

3 L01.0 Impetigo [any organism] [any site] 1 0 1

4 L30 Dermatitis 2 3 5

TOTAL 13

No. Kode Diagnosa Diagnosa
Jumlah Pasien Terdiagnosa

Total

No. Kode Diagnosa Diagnosa
Jumlah Pasien Terdiagnosa

Total



 

LAPORAN ANALISIS BANJIR 

DESA SEPASO KECAMATAN BENGALON 

KABUPATEN KUTAI TIMUR 

 

I. Pendahuluan 

Sebagai bentuk pertanggungjawaban dan dokumentasi atas kejadian banjir, 

Pemerintah Desa Sepaso menyusun laporan kejadian banjir yang terjadi di wilayah 

Desa Sepaso, Kecamatan Bengalon, Kabupaten Kutai Timur. Laporan ini disusun 

untuk memberikan gambaran kondisi kejadian secara faktual dan objektif, serta 

sebagai bahan koordinasi dan tindak lanjut penanganan bersama pihak-pihak terkait. 

Dalam laporan ini turut disertakan peta wilayah Desa Sepaso sebagai 

gambaran umum lokasi dan sebaran wilayah terdampak banjir di sejumlah titik di 

Desa Sepaso, Kecamatan Bengalon, Kabupaten Kutai Timur. Secara geografis, 

wilayah Desa Sepaso berada pada ketinggian yang relatif rendah, yaitu sekitar 6 meter 

di atas permukaan laut (MDPL), sehingga memiliki tingkat kerawanan yang cukup 

tinggi terhadap genangan dan banjir. 

Selain sebagai arsip dan bahan evaluasi, laporan ini juga dimaksudkan sebagai 

dasar koordinasi dan komunikasi dengan pemerintah di tingkat kecamatan, kabupaten, 

serta instansi terkait lainnya. Dengan demikian, langkah-langkah penanganan 

lanjutan, penyaluran bantuan, serta upaya pemulihan pascabanjir dapat dilaksanakan 

secara tepat, terarah, dan berkelanjutan. 

Gambar : Petah Wilayah Desa Sepaso 
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II. Waktu dan Lokasi Kejadian 

Banjir terjadi di wilayah Desa Sepaso pada saat curah hujan dengan intensitas 

tinggi yang berlangsung dalam durasi cukup lama. Jika mengacu pada tahun sebelum 

sebelumnya terjadi di bulan desember sampai bulan april. Lokasi terdampak meliputi 

beberapa yaitu : 

Tabel : Lingkungan RT Terdampak Banjir 

III. Kronologi Kejadian 

Banjir mulai terjadi setelah hujan deras mengguyur wilayah Desa Sepaso 

secara terus-menerus dalam durasi yang cukup lama. Intensitas curah hujan yang 

tinggi menyebabkan peningkatan volume air sungai secara cepat, sehingga sungai 

tidak mampu menampung debit air dan akhirnya meluap ke wilayah permukiman. 

Kondisi ini diperparah oleh keterbatasan kapasitas saluran drainase dan aliran air yang 

tidak mampu mengalirkan air hujan secara optimal. Akibatnya, air meluap ke jalan 

lingkungan dan masuk ke rumah-rumah warga. 

Dalam waktu singkat, genangan air meluas ke sejumlah titik di Desa Sepaso 

dengan ketinggian yang bervariasi, mulai dari genangan ringan hingga mencapai 

setinggi pinggang orang dewasa pada beberapa lokasi tertentu. 

NO. DUSUN RUKUN TETANGGA KETERANGAN

1 RT. 001 Lahan Pertanian

2 RT. 002 Sebagian Wilayah

3 RT. 026 Sebagian Wilayah

4 RT. 027 Sebagian Wilayah

5 RT. 004 Keseluruhan

6 RT. 005 Keseluruhan

7 RT. 006 Keseluruhan

8 RT. 007 Keseluruhan

9 RT. 008 Keseluruhan

10 RT. 009 Keseluruhan

11 RT. 010 Keseluruhan

12 RT. 011 Keseluruhan

13 RT. 012 Keseluruhan

14 RT. 013 Keseluruhan

15 RT. 014 Keseluruhan

16 RT. 015 Keseluruhan

17 RT. 016 Sebagian Wilayah

18 RT. 017 Sebagian Wilayah

19 RT. 020 Sebagian Wilayah

20 Mulawarman RT. 021 Sebagian Wilayah

Gunung Peleng

Rawa Permai

Sungai Aji

Sebongkok

Porodisa



 

Tabel : Aliran Sungai Menuju Desa Sepaso 

Selain faktor curah hujan lokal, banjir juga dipengaruhi oleh kiriman air hujan 

dari beberapa desa di wilayah Kecamatan Bengalon. Berdasarkan data pada tabel di 

atas, terdapat beberapa sungai dan anak sungai yang bermuara dan menyatu di 

wilayah Desa Sepaso, antara lain Sungai Makanying, Sungai Mangkupa, Sungai 

Bengalon, dan Sungai Lembak. Pertemuan aliran sungai-sungai tersebut 

menyebabkan peningkatan debit air secara signifikan, sehingga air dengan cepat 

meluap dan masuk ke kawasan permukiman warga Desa Sepaso. Selai itu juga 

banyaknya hutan gundul akibat adanya aktifitas pertambangan batu bara. 

Gambar : 2 Aliran Sungai Besar (Sungai Bengalon & Sungai Lembak) 

IV. Penyebab Kejadian 

Banjir yang terjadi di Desa Sepaso disebabkan oleh beberapa faktor, antara 

lain: 

1. Curah hujan yang tinggi dan berlangsung dalam jangka waktu lama sehingga 

volume air meningkat secara signifikan. 

2. Kondisi wilayah permukiman Desa Sepaso yang sebagian besar merupakan 

daerah rawa sehingga daya serap tanah terhadap air relatif rendah. 

NO. DESA KETERANGAN

1 Desa Tepian Baru Sungai Makanying

2 Desa Tepian Indah Sungai Makanying

3 Desa Tepian Lansat Sungai Mangkupa dan sungai Bengalon

4 Desa Sepaso Barat Sungai Bengalon

5 Desa Tebangan Lembak Sungai Lembak

6 Desa Keraitan Sungai Lembak



3. Tidak adanya saluran atau cabang Sungai Bengalon dan Sungai Lembak yang 

mengalir langsung ke laut yang menyebabkan aliran air terhambat. 

4. Belum tersedianya tanggul pengaman di sepanjang bantaran Sungai Bengalon 

pada wilayah Desa Sepaso sehingga air sungai mudah meluap ke permukiman 

warga. 

5. Belum adanya cabang-cabang sungai di lingkungan permukiman serta adanya 

pendangkalan yang mengurangi kapasitas tampung aliran air. 

6. Kondisi topografi di beberapa wilayah Desa Sepaso yang berada pada dataran 

rendah sehingga rawan tergenang saat debit air meningkat. 

7. Perubahan tata guna lahan yang berdampak pada berkurangnya daerah resapan 

dan memengaruhi aliran air permukaan. 

V. Dampak yang Ditimbulkan 

Dampak yang ditumbulkan dari kejadian banjir tersebut antara lain: 

1. Terganggunya aktivitas masyarakat, termasuk akses transportasi dan kegiatan 

ekonomi. 

2. Terendamnya jalan lingkungan dan fasilitas umum seperti Sekolah SDI Al-

Hikmah, SMPI Al-Hikmah,  SDN 012 yang diliburkan khusus siswa/i kelas 1 & 2 

yang hanya dilakukan pembelajaran secara home school. 

3. Potensi kerusakan infrastruktur desa. 

4. Meningkatnya risiko gangguan kesehatan masyarakat akibat genangan air, 

terutama penyakit kulit dan penyakit berbasis lingkungan. 

5. Binatan buas khususnya buaya masuk kepemukiman yang membahayakan 

masyarakat desa. 

6. Kerugian material yang dialami sebagian warga akibat terendamnya perabot dan 

barang rumah tangga. 

VI. Upaya Penanganan yang Dilakukan 

Upaya penanganan yang dilakukan sebagai langkah penanganan awal, 

Pemerintah Desa Sepaso bersama masyarakat setempat telah melakukan: 

1. Melakukan pemantauan secara berkala terhadap kondisi wilayah yang terdampak 

banjir, guna mengetahui perkembangan situasi di lapangan. 

2. Melaksanakan kegiatan gotong royong pembersihan saluran drainase serta 

membuka aliran air yang tersumbat, agar aliran air dapat kembali lancar. 

3. Melakukan peningkatan dan penimbunan jalan desa agar lebih tinggi, sehingga 

tidak mudah terendam banjir dan tetap dapat dilalui oleh masyarakat. 



4. Melakukan koordinasi dengan pihak kecamatan serta instansi terkait, dalam 

rangka penanganan darurat dan pendataan dampak banjir yang ditimbulkan. 

VII. Kebutuhan dan Rencana Tindak Lanjut 

Untuk mencegah kejadian serupa di masa mendatang, diperlukan langkah 

penanganan lanjutan, antara lain: 

1. Normalisasi dan peningkatan kapasitas drainase lingkungan. 

2. Perbaikan dan peninggian jalan pada titik rawan genangan khususnya jalan yang 

berstatus Jalan Kabupaten diantaranya : 

o Jalan 10 November 

o Jalan M. Yusuf 

o Jalan Awang Long 

o Jalan Sepat 

3. Pengelolaan lingkungan dan saluran air secara rutin dan berkelanjutan. 

4. Percepatan Relokasi Bantaran Sungai Sesuai perencanaan Dinas PERKIM agar 

bantaran sungai dapat di tanggul untuk mencegah luapan air. 

5. Pembuatan atau pembangunan beberapa cabang sungai bengalon dan sungai 

lembak. 

6. Normalisasi Sungai Bengalon yang dangkal. 

7. Dukungan dari pemerintah daerah, serta pihak terkait lainnya. 

VIII. Penutup 

Demikian laporan kejadian banjir di Desa Sepaso ini disusun sebagai bahan 

informasi, evaluasi, dan dasar pengambilan kebijakan lebih lanjut. Diharapkan adanya 

perhatian dan dukungan dari seluruh pihak terkait agar penanganan banjir dapat 

dilakukan secara menyeluruh dan berkelanjutan demi keselamatan serta kesejahteraan 

masyarakat Desa Sepaso. 

Sepaso, 22 Januari 2026 

Disetujui, 

Kepala Desa Sepaso 

 

 

 

 

RUSLAN 

Dibuat Oleh, 

Sekretaris Desa 

 

 

 

 

Abd Rahman, S.Kom 
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